ABSTRAK

PT. Beton Elemenindo Perkasa merupakan salah satu perusahaan manufaktur
yang bergerak dalam pembuatan beton bangunan secara modern. Dalam
melakukan kegiatan operasionalnya PT. Beton Elemenindo Perkasa didukung
lebih dari 100 tenaga kerja yang berinteraksi secara langsung dengan mesin-mesin
dan peralatan kerja lainnya. Mesin-mesin berat dan peralatan kerja yang
berbahaya memungkinkan timbulnya potensi bahaya dan risiko kecelakaan.
Kecelakaan kerja yang terjadi di PT. Beton Elemenindo Perkasa sangat fluktuatif

dengan jenis luka yang variatif.

Tindakan pengendalian yang dilakukan perusahaan selama ini hanya
menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) tanpa didukung dengan sistem
manajemen yang mendukung terkait keselamatan dan kesehatan kerja. Sehingga
Sistem manajemen terkait keselamatan kerja sangat penting untuk diterapkan di
PT. Beton Elemenindo Perkasa, oleh karena itu perusahaan perlu menerapkan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Adapun langkah awal
dalam melakukan SMK3 adalah melakukan identifikasi kecelakaan kerja yang

terjadi dan melakukan pengendaliannya.

Identifikasi yang dilakukan pada penelitian kali ini dengan metode HIRARC.
HIRARC merupakan gabungan dari Hazard identification, risk assessment dan
risk control merupakan sebuah metode dalam mencegah atau meminimalisir
kecelakaan kerja. Usulan yang akan diberikan peneliti akan memberikan usulan
pengendalian kecelakaan kerja yang mengacu pada OHSAS 18001:2007 yang

terintegrasi dengan Peraturan Pemerintah terkait SMK3.
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